BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menqgemukakan secara rinci tentang hal-hal
vang berkaitan dengan leokasi penelitian, alat dan metode
yang digunakan, teknik penganbilan data, tahap—-tahap
penelitian dan penunjukkan informan, proses pencatatan dan
znalisis data, serta mempercleh tingkat kepercayaan temuan

penelitian.

A. Matode Penelitian
” Penelitian ini menggunzkan pendekazan naturalistil-
kualitastif, dilakukan secara wajar, sesuai dengan keadaan
di lapangan tanpa adanya manipulasi, dan data yang dikum—
pulkar terutama data kualitatif. 8. Nasution (1288:05)
menyatakan bahwa =
Penselitian kualitatif pada hakekztnva ialah meng-
amati orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi
dengan mereka, serta berusaha memahami bahasa dan taf-
sirar mereks tentang duniz sekitarnya, sehingea untuk
ity peneliti  harus turun ke lapangan dan berada di
gana dalam waktu yvang cukup lama.
Terdapat beberapa alasan digunakannya penelitian
naturalistik—kualitatif, artara lain :
a) Penelitian ini mengambil latar belakang kelas dimana

proses belazjar mengajar konsep—konsep fisika teknik

bangunran (FTB) dilaksanakan. Untuk mengetahu:i bagaima-
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na upaya gurda mengemibangkan penguasaan konsep—-konsep
FTE pada tzhap kemampuan berpikir formal siswa berda-
sarkan kondisi yang ada, pendekatan naturalistik—kuali-
tatif dipandang sangat tepat. Sehubungan dengan hal
tersebut, Nana Sudjana dan R. Ibrahim (17989:189)
menyatakan, bahwa tekanan penelitian kualitatif adsa
pada proses bukan pada hasil.

Penelitian ini ingin mengungkap upaya gurua mengembang-
Lan penguasaan konsep-konsep FTH paga tahap kemampuan
parpikir formal siswa berdasarkan kondisi yang ada me-—
lalui pendekatan naturalistik—-kualitatif. Menuruat Nasuw-
tion (1988:32), penelitian naturalistik mengutamakan
pandangan menurut penairian masing-mnasing PRrorancgan.
Penelitian ini ingin mengungkap faktor-faktor yang mem-—
pengaruhi  tingkah laku guru dalam mengembangkan kete—
rampilan penggunaan model palajar penemuan berdasarkan
kondisi yang ada. Untuk memahami faktor~-faktor tersebut
sesual dengan pendekatan naturalistiw—kuaelitatif,
karena Menurut Sanipah Faisal (1990:22) memahami @akna
yang mendasari tingkah laku partisipan lebih sesuail
dengan penelitian kualitatif.

Di dalam penelitias ini  yano bertindak sebagal

pengumpul data adalah peneliti sandiri. Biklen dan Eogdan

{1932:43), menyarankan “agar aobservasi dilakukan oleh

peneliti, dengan maksud supaya tidak ada penafsiran 1ain

dari orang ketiga". Penelitian kualitatif harue berusahz
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untulk membangkitkan kepercayaan responden, agar terjalin
kerija sama dan hubungan yang wajar; tidak menonjoikan
diri, tidak menakut-nakuti, tidak saling memihalk, dan
tidak saling terpengaruh. Dengan demikian dalam penelitizan
kualitatif naturalistik manusia nertindak sebagai
instrumen vang utama. Hal ini dikerenakan bahwa segals
sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Begala
sosuatu masih perlu dikembangkan sepanjang penalitian
berlangsung.

Berkenaan dengan penelitian kualitatif naturalistik
di atas, maka ciri-ciri penelitian tersebut dapat dijelas-
kan sebagai berikut i
a) Responsif

Penelitian sebagai instrumen harus responsif terha-
dap iingkungan dan pribadi-pribadi yang menciptakan ring-
kungan. Ia harus interaktif terhadap orang dan lingkung-
annya. Sehubungannya dengan hal tersebut di atas, peneliti
juga yang bertindak sebagai instrumen harus peka dan dapat
pereaksi terhadap segala stimulus dari  lingkungan, yang
dalam hal imi adalah kegiatsn belaliar menga jar FTE  di
zekolah (8TM Negeri Jurusan Bangunan Fodya Bandung?.
b) Dapat menyesuaikan dirl

Manusia sebagai instrumen harus dapat menyesuaikan
diri terhadzap semus aspek keadaan dan dapat mengumpulian
berbagai macam data sekaliqus. Dalam kaitan dengan peneli-

tian ini, pads waktu observasi di kelas peneliti mencatat
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dan kadang-kadang mereskam dengan alat tape-recorder segala
sesuatu yang terjadi dalam kegiatan belajar-mengajar FTB
di kelas., Sambil mengamati, mendengar, mencatat dan
merekam peneliti Jjuga mengamati tata ruang kelas, gambar-
gambar yang terpampang di dinding kelas, dan sehagainya.
Sehingga peneliti memperoleh kesan dan memahami secara
menyelurun keadaan kegiatan belajar—-mengajar FTEB di kelas
secara utuh.

Kegiatan serupz juga berlaku bila wawancara dilaku~
kan. Sambil mewawancarai peneliti membuat catatan, semen—
tara itu Jjuga mengamati keadaan ruang. Dengan demikian
pen=sliti dapat membuat gambaran umum tentang sub jek
penelitian tersebut.

c} Menekankan keuatuhan

Manusia sebagai instrumen menskankan imajinasi  dan
Lr@atifitasnya dan memandang dunia ini sebagal suatu  ke-
uwtuhan. Tiap situasi merupakan suatuw keseluruhan. Harya
marusia yang mampu memahami situasi dan segalsa hal ihkal-
nya. kKegiatan belazjar mengajar fisika heknik bangurnan di
kelag harus dipandang secara hkeseluruhan, yang mencakup
berbagai macam kegiatan, seperti kurikulum Eekolah, persi-
apan guri, suasana kelas, aktifitas siswa, matode peng-
ajaran, cara evaluasgi, dan lain-lain.

d) Peneliti sebagai instrumen hendaknya mampu memahami
situasi dengan jalan merasakannya, menyelaminya berda~

sarkan psngahayatan kita.
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Situasi yang melibatkan interakesi manusia tak dapat
dipahami hanya dengan pengetahuan, tetapi perlu diperiuas
dan diperdalam dengan penghayatan. Dengan segals pengha-
yatan yang ada dalam diri peneliti disertai penghayatan
vang bersungguh—sungguh dalam melakukan penelitian terha-
dap kegiat3an belajar mengajar di kelas, diharapkan akan
diperoleh suatu gambaran yang jelas tentang upaya gurd
mengembangkan penguasaan konsep—konsep FTE pada tahap
berpikir formal siswa. Dengan demikian, pengumpulan datsa
meniadi lebih mendaladm.

e) Menganalisis data secepainya

Manusia sebagai instrumen mampul memproses dan |ang-
analisis data yang diperoleh secepatnya. Peneliti sebagal
instrumen dapat menafsirkan hasil analisis data terasebut,
merumuskan pernyataan yang bersifat hipotetis dan kEemudian
nengarahkan pengamatan untuk menguii pernyataan yang her—
zifat hipotetis tercsebut kepada respondennya. Dengan demi-
kEiart atan mendorong pensliti untuk mengadakan penpamatan
dan wawancara Yang 1ebih mendalam lagi dalam proses

pengumpulan dzta.

7 Manusia sebagai instrumen dapat mengambil Lesimpulan
besimpulan herdasarkan data yang dikumpulkan padsa suatu
zaat dan segera penggunakannysa sebagal balikan untuk
memperolieh peneqgasan, perubahan, perbaikan, pahkan juga

penolakan.
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g) Manusia sebagai instrumen memiliki kemampuan untuk
menggalil informnasi yang aneh, yang tidak biasa terjadi.
Kemampuan peneliti sebagai instrumen justre  tidak
menghindarinya, tetapi berusaha menggalinya lebih dalam
lagi. Respons yang aneh inilah yang memarliukan penelitian
khusus. Hal ini tentu akan terjadi pula pada kegiatan
belzjar-mengajar di kelas.
Demikianlah gambaran tentang peneliti sebagai
instrumen penelitian, yang diharapkan akan dapat memper-

oleh temuan—temuan baru dalam penelitian ini.

B. Lokasi Penelitian

Pamahaman Sterhadap lokasi penelitian sangat diper-
lukan pada awzl memasulii pekerjaan  lapangan, disamping
tesiapan diri baik mental maupun fisik. Kegiatan lapangan
yang akan pereliti lakukan yaitu mengobservasi  dan  mewar
wapcarai informan. Kegiatan ini dilakukan di sekolah, baik
di kelas, di p2rpustakaan, dan fempat laimnya di lingkung-
an sekolah. Dengan demikian ocapat dikatakan bahwa lokasi
perelitian  ini terbatas pada sskelah. Sedangkan pegliatan
vang dimaksed dalam penelitian ini adalah kegiatan belajar
mengajar fisika teknik bangunan ( selanjutnya disingkat
meniadi FTB) di kelas.

Lokasi penelitian ini dilakukan di $TM Negeri Fodya
Bandung yaitu di STM Negeri 2 dan STHM Negeri 3, karena

Jurusan/rumpun  Teknik Bangunan yang terdapat d: FKodya
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Bandung hanya terdapat pada kedua STM tersebut di atas.

Terdapat tiga dimensi dalam mengamati situasi di
8TM Negeri Jurusan Bangunan Eodya Bandung, yaitu lokasi,
pelaku lingkungan manusia, dan kegiatan . Lokasi atau
lingkungan sekolah yang dimaksudkan disini adalah keadaan
figik danrn keadaan sosial, ekonomi, maupun kultural
sekolah; Pelaku lingkungan mapnusia dalam hal ini adalah
guru, kepala sekolah, pegawai sekolah, serta Fiswa
sedangkan kegiatan merupakan proses belajar mengaJjarnya.
Dengan demikian keseluruhan situasi sekolah dapat
dikatakan secara menyeluruh (Nasution,1988).

Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat banyak hal
yang dapat diteliti. seperti yang berkaitan dengan buriku-
lum sekolah, persiapan gurk, pendekatan belaizr yang
digunakan, suasana kelas, puku pelajaran, metode dan alat
peraga, aktifitas sisws, cara guru menoevaluasi dan  seba-
gainya. Hal-hal fersebut masih dapat diperluas apabila
diperiulkan, karena dilapangan akan selalu  timbul masalah-
masalah baru. Setiap peristiwa yang terjadi dalam kegiacan
belsjar—mengajar dapat dicbservasi. Malkin banyak yang di-—
oheervasi dan makin lama mengadakan nbservasi, maksa akan
semakin halus dan terperinci pergalaman Eita. Makin banvak
data dikumpulkan maka makin bpesar kemungkinan untuk
memahami gejala, tindakan, peristiwa daiam konteks masing-—

Masing.
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Untuk memasuki lapangan gunz  mengumpulkan  data,
peneliti melakukin beberapa hal, antara lain @ berusaha
mendekati para guru sebacai pelaksana kegiatan belzjar-
menga jar yang akan diobservasi. Sedangkan pendekatan
terhadap siswa tidak perlu dilakukan secara formal, karena
para sSiswa yang akan dijadikan informan lebih menyukai
yang sifatnya bebas, tidak hkaku, dan kekeluargaan.

Sebelum memasuki penelitian, Usaha 1lain yang pene-
liti lakukan mengurus perizinan dari yang berwenang, dalam
hal ini Rektor IKIP Bandung, Kadit Sos Pol Jabar dan
Kakanwil P dan K (Kabid Dikmenjur). Surat izin ini penulis
sampaikan kepada Hepala Sekolah yang bersangkutan pada
awal penelitian lapangan yang akan diterangkan kemudian.

Setelah peneliti dapat memasuki lokasi penalitiar,
maka peneliti berusaha memelinarza dan memupulk hubungan
dengan informan dergan Jjalan gering mengunjungi mereka

diszat tidak melakukan kegiatan belajar mengaiar FTB.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dzlam pene—
litian ini adalah teknik observasi, wawancara, dan doku-
mentasi. Obsevasi dilakuwkan terhbadap upayél gurw dalam
membela jarkar siswa untuk menguasai konsep-konsep FTR pada
tahap berpikir formal siswa. Sebagai fokus observasi
adalah untuk mengetahui kelemahan—kelemahan dzlam proses

belajar me#ngajar siswa dalam penguasaan konsep-konsep FTE
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pxda tahap herpikir formal siswa.

Setelah dilakukan observasi untuk wakty tertentu,
maka diadakanlah wawancara. Sebagai ob ik wawancara adalah
guru dan siswd. Wawancara juga diadakan dengan Hepala
Sekolah untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh tentang
sekolah yang menjadi tempat;penelitian.

Pada waktu mengadakan observasi dan WAWANCAra,
digunakan pula aiat bantu persekam suara {(tape-recorder);
karena keterbatasan kemampuan penaliti vang Jjuga bertindak
sebagat  instrumen pencelitian. Mengamati sambil maencatat
dan mewawancarai sambil mencatat akan memungkinkan ter-
iadinya ketidalk sempurnaan dalam mamperoleh data.

Dalam setiap pengamaitan harus selalu kita kaitkan
dua hal, vyaitu informasi (misal apz vyang terjadi’ dan
konteks (hal-hal yang berkaitan di sekitarnya). Segala
sesuatu t2riadi dalam dimensi waktu dan tempat tertentu.
informasi yang dilepaskan dari tonteksnya akan kshilangan
maknz (Masution, 198B:08}.

Oieh karenanya obssrvasi terhadap Pengembangan
penguaszan konsep-konsep FTB pada tahap berpikir formal
siswa, peneliti tidak hanya mencatat dan merekam kejadian
atau peristiwa yang sedang terjadi, akan tetapi jvga sega—
la sesuatu atau hal-hal yang ada kaitarnya dengan kejadian
tereebut. Dalam hal ini pengamatan harus seluas mungkin

dan catztan hasil pengamatan harus selengkap muangkin.
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Sebagai kelanjutan dari ohservasi tadi, dilakukan—
1zh wawancara. Wawancara dilakukan dengan tuwiuan  untuk
mengetahui hal-hal yang terkandung di dalam pikiran OTrang
yvang sedang diwzwancarai, tentang bagaimana pandangannys
terhadap hal-hal yang tak dapat diketahui melalui obser—
vasi. Setiap kali mengadakan wawancara hendaknya dijelas—
kanm tujuan dari wawancara tersebut, dan keterangan 2apa
yang diharapkan dari hasil wawancara tadi. Dalam hal ini
segera setelah peneliti selesail mengadakan observasi, maka
data vyang diperoleh dicocokan dengan jalan mewawancarail
gury  maupun  siswa, terutama yang ada kaitannya dengan
penga jaran FTE untuk konsep tertentu.

Wecuali dengan cara observasi dan wawancara, data
juga diambil dari dakumen—dokumen sekolah. Dokumen~dokumen
tadi berupa kurikulum, GEPP mata pelajaran FTB. Data
herwiiud dokumen ini perlua di analigis dan dapat dikaitkan

dengan hasil ohservasi dan wawancara.

D. Tahap-Tahap Penelitian dan Penentuan Subjek Penalitian
Pada tahap-tahap penalitian bualitatif herbeda
dengan tabap—tahap penelitian kuankitatif. Hal ini karena
delam penelitian kualtitatif, penslivl sendirilah  yang
meniadi alat penelitian. Di samping itu padzs penelitian
wuzlitatif analisis data di mulai sejak awal pengumpulan
data, sedangkan pada penslitian kuanbitatif analisis

dilakukan pads akhir pengumpulan data.
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1. Tahap-tahap penelitian

Dalam penelitian kualitatif, pentahapan dilakukan
sebagai berikut :
a. Tahap pralapangan

Pada tahap ini dilakukan penyusunan rancangan
penelitian setelah peneliti terlebih dahulny menetapkan
lokasi penelitian, mengadakan observasi pendahuluan dan
mencatat data—data hasil observasi tersebut. Rada dasar-
nya rancangan penelitian ini baru dapat disusun segara
rinci setelah peneliti melakukan kegiatan lapangan. Bahkan
mungkin saja terjadi rancangan peneiitian barwe dapat
tersusun Ssecara 5emﬁurna setelah selesai diadakannya
kegiatan lapangan. Lokasi pertama yang pertama dimasuiki
adalah STM Negeri 3 Kodya Bandung. Sambil @engurus per-
iziman untuk mengadakan penelitian, kegiatan lapangan
sudah mulai dilakukan. Sebenarnyz kegiatan pralapangan
untuk menjaiagi dan memahaml keadaan lapangan, telah dila-
tukan pada bulam Januari 1994, yaitu dengan mengadakan ob-
servasi terhadap kegiatan belajar-mengajar FiB di Jurusan
EBangunan STM NMegeri 3 Bandung.
b. Tahap pekerjaan lapangan

Pada mingguw terakhir bulan April pekerizan lapargan
dimulai. Peneliti secara resmi mulai memasuki lapangan dan
mengadakan pertemuan dengan epala Sekolah S5THM Negeri 3
Bandung pada tanggal 25 April 19%4. Dalam penslitian

inilah peneliti mendapat gambaran yang maenyeluruh tentang
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keadaan STM N 3 Bandung. Hal yang samz, pada hari kedua
minggu terakhir vaitu tanggal 26 April 1994 peneliti
lakukan di S5TH Negeri 3 Bandung.

kegiatan observasi, wawancara, dan pencatatan doku-
mentasi sekolah dilakukan sampal pertengaban bulan Juni
1994, HKemudian kegiatan dihentikan karena sekolah libur,
dan penelitian mulai lagi pada akhir Juli 1994. Kegiatan
di sekolah ini dilakukan sampai dengan bulan Agustus. Je-
lama berada di lapangan dalm rangka pengumpulan data,
peneliti juga langsung mengadakan analisis dat’ yang
diperoleh. Analisis data ini dilakukan sejak awal peneli-
tian sampai akhir penelitian.

Pada tahap pekerjzan lapangan ini observasi terha-
dap kegiatan bzlajar mengajar FTE dilakukan di  kelas.
Sedangkan wawazncara dilakukan di ruang gurd. Wawancara
dengan siswa dilakukan di ruang guru, di kelas, dan di
perpustakaan.

Data vang didapat meialui dokumentasi berupa GEFP
yang diperoleh dari Kabid Kurikulum STHM vang beresangkutan,
sedangkan nilai uiian dipezroleh dari kepals Sekolah &TH
Negeri I dan STM Negeri 3 Bandung.

c. Tahap analisis data

Analisis data menurut Patton (1980) vyang ditalis
kembali oleh Lexy J. Moleong dalam bubkunya yang berjudul
"Metodologi Penelitian #ualitatif", merupakan proses

mengatur urutan data, mengorganisasikan kedalam suatu



pola, kategori, dan satuan uraian dasar. Ia membedakannya
dengan penafsiran, yaitu memberikan arti yvang signifikan
terhadap analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari hu-
bungan diantara dimensi-dimensi uraian. Sedangkan definisi
analisis data menurut Bogdan dan Taylor (1973) adalah
suatu proses yang memerinci usaha secara formal untuk me-
nemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti Yang
disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan
hantuwan pada tema dan hipotesis itu.

Dari pendelasan tersebut di atas, analisis data
yang dipakai dalam penelitian ini adalah proses mengorga—
nisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategoril
hingga dapat merumuskan pernyataan—penguataan (assertion).

Demikian pentahapan dalam penelitian ini, sadangkan
penunjukkan informan dilakukan perdasarkan tujusn (purpo-
sif sampling). Dalam pen=litian ini guru  yang telah
diobservasi dan diwawancarai adalah guru-gurud teori dasar
kejuruan, maupun guru-guru FIE dari STHM Naegeri 3 dan 8THM
Negeri 9 Kodya Bandung.

2. Penentuan Subjek Penelitian
Seperti  telah dikemubakan pada bagian terdahulu

hahwa penelitian ini menggunakarn pendekatan naturalistik-

kuzlitatif, oleh karena itu vang menjadi subjek dalam
penelitian perlu diseleksi. 5. Masutian (1988:32)
menyatakan bahwa '"dalam penelitiain naturalistik yang

dijadikan sampel hanyalah sumber yang dapat memberi
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informasi. Sampsl dapat herupa hal, peristiwe, manusia,
gituasi yang dicbservasil. Sampel dipilih secara
“purposiv', vakni bertalian dengan tujuan penelitian”.
Spradley (dalam Sanipah Faisal, 1990:57--58)
mengungkapkaan beberapa kriteria yang perlu
dipertimbangkan dalam memilih Eub{ek penelitian, antara
lains
i. Subjek yang telah cukup lama dan intensif "menyatu"
dengan suatu kegiatan atau "medan aktivitas" vyang

menjadi sasaran perhatian peneliti.
7. Subjek yang masih terlibat emcaraa’ penuh/akiif pada

lingkugan/kegiatan vang menjadi Sasaran atau
perhatian peneliti.

3. Subjek yang mempunyai cukup bayak wakiu atau
kesempatan untuk meminta informasinys.

4. Subjek vyang sebelumnya tergolong masih "zeing®

dengan peneliti s=shingga peneliti dapat merassa
lebih tertantang untuk “belajar" sebanyak mungkin
dari subjek yang semacam “guru baru® bagi dirinya.
Merujuk kepada pendapat di atas, responden dalam
penalitian ini adalzh : (1) Guru-gurd yang aktif mengajar
mata pelajaran FTBy (2) buru-guru tersebut diutamakan vang
mempunyai latsar belakang dan kamampuan yang memadai. Di
samping itu guru yang menjadi rasponden adalah gury yang

bersedia serta mempunyai wakhu untuk memberi informasi.

E. Proses Pencatatan dan Analigis Data

Apabila melakukan pengamatan dan wawancars tidak
terlepas dari pencatatan data dari hasil pengamatan  dan
wawan-ara tersebut. Kemudian m=lalui proses analisis terus

menerus, data tersebut dapat diinterpretasikan. Febenaran
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data data penelitian ini dip2rtanggung Jawabkan dengan
menggunakan.trianggulaai metode dan sumnber.

Trianggulasi metode dilakukan dengan jalan melaku—
ran wawancara setelah penelitil mengobservasi kegiatan
proses belajar mengajar FTE baik di kelas maupun di tempat
lainnya. Sedangkan trianggulasi sumber dilakukan dengan
mewawancarali siswa dan guru untuk suatu dakta tertentu.
Dengan demikian diharaphkan data yang diperoleh benar—benar
terjamin keabsahannya.

1. Proses pencatatan data

Setiap selesai mengadakan observasi kelas, peneliti
pada hari itu juga mambuat catatan lapangan yang bearupa
langkah—-langkah peristiwa yang terjadi dalam kegiatan
belajar-mengajar fisika teknik bangunan secara Tvinct dari
waktu ke waktu. Setiap catatan lapangan diberi nomar.

2. Proses analisis data

Analisis data pada pokoknyz merupakan suatu  proses
penyusunan data agar dapét ditafsirkan. Proses anallisis
dataz di mulai dengan menelaah seluruh data yang masuk dari
berbagai marcam sumber, vyaitu dari hasil pengamatan
(mbservasi) yang berupa catatan lapangan kegiatan beiajar-
menaajar FTE  di kelas, basil wawancara dengan ¥epals
Sekalah beserta stafnya, guru, serta sSiswa, kemnudian
dokumen—dokumen penting berupa GEPP fisika teknik banounan

wntuk STHM, soal-soal ujian. Dokumen—dokumen ini diperoleh



dari dua bush S5TM tempaf iokasi penelitian, serta dokumen
yang merupakan milik pribadi dari guru.

Analisis data terdiri dari tiga langkah, yaituy
reduksi data, penyaiian data, dan konklusi vaitu penggam-—
baran atau verifikasi. Setelah data tekumpul, kemudian
data-data ini disusun dan diperiksa serta diadakan reduksi
data. Data yang sudah di saring dan disusun selanjutnya
disajikan (data display) dan diakhiri dengan mengadakan
konklusi~konklusi {(penggambaran dan peabuktian). Demikian~
lah proses ini  berjalan terus aenerus selama PpProses
penelitian ini.

Perlu dikemukakan disini, bahwa reduksi data
dilakukan sebagai suatu proses analisis yaandg bertujuan
mena jamkan, mengoolongkan, mengarahkan, membuang yang
tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa
sehingga mapat mempermudah untuk melakukan analisis lebih
lanjut. Aspek-aspek yang direduksi adalah vyang berkaitan
aengan permasalahan penelitian  yang mealiputis model
belzjar yang digunakan, pPEreacanian penge jaran, palaksa-
naan pengajaran, penilaian hasil belajar, dgan faktor~
Faktor vyang mempengaruhinya, kegiatan superviel yang
dilebukan oleh kepala Sekolah, dan kondisl prasarans dan
SRTANA .

Setmlabi  dilekukan reduksi data, kemudian untuk
memberikan arti atau makna kepada aktivitas yang terjadi

dalam upaya guru mengembanghkan paEnguasaan konsep—konsep
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FTE pada tahap berpikir formal siswa, maka data-~data yang
telah direduksi tadi ditafsirkan. Karena peneliiian 1ni
berupa penelitian kualitatif, maka anzlisis data dilakukan

terue menerus, sejak awal hingga akhir penelitian.

F. Femperaleh Tingkat Kepercayaan

Untuk memperoleh tingkat kepercayaan, vyaltu yang
berkaitan dengan persoalan seberapa jauh kebenaran dan
kenstralan hasi penelitian ini. Peneliti melakukan bebe-
rapa kegiatan seperti i
a. Pengamatan secara terus menerus

kegiatan ini dilakukan agar peneliti dapat memper-—
hatikan segala sesuatu yang berkaitan dengan pengembangan
penguasaan konsep-konsep FTB paca tahap terpikir foraal
siswa secara cermat, faktual, terinci, dan mendalam. Di
samping itw peneliti Derusana membadakan dan mengumpulkan
hal-hal yang bermakna dan tidak bermakna untuk  memahami
gejala tertenitu.
b. Mengadakan triangulasi

Maksud diadakannya triangulasi, yaitu untuk mencek
halik lLebenaran data dengan cara membandingkan data yang
diperolen dar) sumber lainnya yang zangat berkompetan.
c. Mengadakan member check

Member check dilakukan agir responden mengecek
kebenaran data yang telah diberikannya sehingQa data vang

diperoleh dapat dipercaya kebenarannya. kFegiatan member
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check dilakukan dengan jalan manginformasilan hasil
pangumpulan data yang diperoleh melaluil ohservasi, wawan-
cara, dokumentasi kepada sumber data untuk di ek dan
dinilai kesesuaiannya dengan informasi yang telah diberi-
kan. Jika ditemukan informasi yang dianggap kurang sesual
segera diperbaiki. Di samping itu, bila ditemukan adanya
kekurangan dari dari informasi vyang diberikan segera
ditambah atauw disempurnakan. Dengan demikian, informasi
atau data benar—benar sesuai dengan apa yang dimaksud oleh
responden atau peneliti.

d. Membicarakan dengan orang lain (peer debriefing)

Dalam melakukan penelitdan ini, peneliti Jjuga mem~
bicarakan dengan orang lain yang banyak mengetahuil dengan
masalah yang diteliti, sepertiy Staf Kanwil inas P dan kK,
Dikmenjur, teman-teman sasama mahasiswa, dan gurd.

e. Menggunakan bahan referensi

Yaitu menggunakan hasil rekaman, kaset rekaman, dan
bahan dokumentasi.

f. Mengadakan audit bersama dosen pembimding

Hal ini dilakukan oengan maksud untusk  memeriiksa
kelengkapan dan ketelitian yang dilakukan, sehingga timbul
kayakinan bahuwa gegala sesustu yang disgibkan atau

dilaporkan adalah tepat mencapai tingkat kebenaran.





